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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
  Berbicara masalah perkawinan yang terkadang menjadi persoalan adalah 
tentang proses perkawinan upacara resepsinya. Sebagaimana kita ketahui, bahwa 
perkawinan ini terjadi antara dua sisi kehidupan yang sangat berbeda baik dari jenis 
kelamin sampai kepada keperibadian. Dari keperibadian yang berbeda inilah semua 
itu dimulai untuk disatukan dalam satu kendali kebersamaan. Memang hal ini 
tidaklah semudah yang diucapkan setiap hal apapun tidaklah mungkin langsung 
terjadi sedemikian rupa, tetapi diawali dengan proses yang memakan waktu cukup 
lama, apalagi mengenai masalah perkawinan. 
  Percampuran suku dan budaya di saat sekarang ini sudah biasa. Ini semua 
tentunya memiliki nilai positif untuk masa yang akan datang. Wujudnya dari sebuah 
pernikahan itu untuk membentuk suatu keluarga yang baik da harmonis, disamping 
itu juga untuk melanjutkan keturunannya(Al-Qur’an Surat Al-rum : 21,Terjemah 
Yasminan, 2007 : 406). 
 َأ ْمُكِسُف ْنَأ ْنِم ْمُكَل َقَلَخ ْنَأ ِِهتَيََآ ْنِمَو َوَم ْمُكَن ْ ي َب َلَعَجَو اَه ْ َيلِإ اوُنُكْسَِتل اًجاَوْز ًةَْحَْرَو ًةَّد
 َنوُر َّكَف َت َي ٍمْوَقِل ٍتَيَََلَ َكِلَذ فِ َّنِإ 
Artinya : Dan di antara tanda-tanda (kebesarankekuasaan-Nya ialah dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (Al-Qur’an Terjemah 
Yasminan, 2007 : 406). 
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Kutipan ayat di atas sangat jelas, bahwa perkawinan adalah suatu ibadah 
yang sakral yaitu perpaduan dua sosok insan yang berbeda dihimpun dalam suatu 
ikatan. Dengan jalan inilah akan tumbuh rasa saling melengkapi antar keduanya. 
Diawali rasa kasih sayang akan tumbuh rasa kebersamaan dan hidup berdampingan, 
gotong royong dalam membangun rumah tangga untuk melanjutkan kehidupan ke 
depan diringi dengan keinginan untuk memiliki keturunan sebagai generasi penerus 
di masa mendatang. Jelas bahwa seseorang ingin menikah bukan hanya sekedar 
untuk melepas kejenuhan semata atau mencari kesenangan sesaat, tetapi lebih jauh 
adalah keinginan untuk mandiri dan mempunyai rasa tanggun jawab di samping 
untuk melanjutkan kehidupan generasinya.Perkawinan adalah sebuah simbul dari 
kehidupan yang diiringi dengan nilai-nilai budaya masyarakat yang diwarisi mereka 
turun-temurun dari leluhur mereka dalam sistem pelaksanaan. 
Pernikahan adalah melakukan suatu akad atau perjanjian untuk 
mengikatkan diri antara seorang laki-laki dan wanita untuk menghalalkan hubungan 
kelamin antara kedua belah pihak, dengan dasar sukarela dan keridhaan kedua belah 
pihak untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa 
kasih sayang dan ketentraman dengan cara-cara yang diridhai oleh Allah.Menurut 
Mudjab Muhalli, Pengertian Pernikahan atau Perkawinan ialah akad antara calon 
laki istri untuk memenuhi hajat jenisnya menurut yang diatur oleh syariat. Dalam 
hal ini, aqad adalah ijab dari pihak wali perempuan atau wakilnya dan kabul dari 
calon suami atau wakilnya (A.Mudjab Muhalli, 2001: 34). 
Allah berfirman surat An-Nur: 32 
 
 ُ َّللَّا ُمِهِنْغ ُي َءاَرَق ُف اُونوُكَي ْنِإ ْمُكِئاَمِإَو ْمُِكداَبِع ْنِم َينِِلِاَّصلاَو ْمُكْنِم ىَمَيََْلْا اوُحِكْنَأَو ِم ِهِل ْ َف ْن  
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 ٌعِساَو ُ َّللَّاَو
 ٌميِلَع
  
   
 Artinya : Dan nikahlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, 
dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahaya-mu 
yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi 
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas 
(pemberian-Nya), Maha Mengentahui(Al-Qur’an Terjemah Yasmina, 2007 
: 354). 
 
  Hikmah perkawinan diantaranya :Pernikahan merupakan jalan terbaik 
untuk memenuhi tabiat manusia, menyalurkan hasrat, dan melampiaskan gairah 
seksualnya. Pernikahan merupakan jalan terbaik untuk melahirkan keturunan, 
memperbanyak generasi dan melanjutkan kelangsungan kehidupan dengan 
menjaga nasab yang diatur oleh Islam dengan perhatian yang besar.Tersebut dalam 
sabda Rasulullah 
“Menikahlah kalian dengan wanita yang penyayang dan subur (banyak 
keturunan), sesungguhnya aku membanggakan kalian di hadapan para Nabi 
(yang lain) pada hari Kiamat.” 
  Sesungguhnya insting kebapaan dan keibuan berkembang dalam 
mengasunh anak kecil. Perasaan yang timbul setelah menikah, lalu menjaga anak 
dapat memotivasi, untuk selalu giat berusaha dan berjuang dalam rangka 
memperkuat kepemilikan pribadi dan kemurahannya, sehingga membuatnya 
beramal untuk kemajuan dengan diiringi usaha keras dan melakukan kewajibannya 
sehingga memperbanyak usaha dan faktor yang menghasilkan yang dapat 
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menumbuhkan pertumbuhan harta dan banyaknya hasil, serta mendorong untuk 
mengeuarkan karunai Allah yang ada di alam ini. Adapun hikmah dari pernikahan 
adalah menjalin hubungan kekeluargaan dan menguatkan pilar-pilar kasih sayang 
antara beberapa keluarga dan menguatkan hubungan sosial kemasyarakatan yang 
diberkahi dalam Islam(Sayyid Sabiq, 2013: 403). 
1. Anjuran untuk menikah :  
  Seperti yang telah diketahui bahwa agama kita banyak memberikan anjuran 
untuk menikah. Nabi SAW menganjurkan anak, beliau menganjurkan kita 
mengenai hal itu dan melarang kita hidup berbujang, karena perbuatan ini 
menyelisihi sunnahnya. 
2. Sejumlah hadits yang menunjukkan hal itu : 
a. Nikah adalah sunnah para Rasul. 
b. Siapa yang mampu di antara kalian untuk menikah, maka 
menikahlah. 
c. Orang yang menikah dengan nait menjaga kesucian dirinya, maka 
Allah pasti menolongnya. 
d. Menikahi wanita yang berbelas kasih dan subur (banyak anak) 
adalah kebanggaan bagimu pada hari kiamat. 
e. Persetubuhan salah seorang dari kalian aalah shadaqah. 
f. Menikah dapat mengembalikan semagat. 
g. Nabi SAW menganjurkan suami isteri agar melakukan aktivitas 
seksual guna memperoleh keturunan, dan menikah dengan gadis. 
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h. Anak dapat memasukkan bapak dan ibunya ke dalam surga. 
i. Tidak menikah karena memanfaatkan seluruh waktunya untuk 
beribadah adalah menyelisihi sunnah Nabi SAW. 
j. Menikah dapat mebantu menahan pandagan dan mengalihkan 
(mengarahkan) hati untuk mentaati Allah(Abu Hafsh Usmah bin 
Kamal bin Abdir Razzaq, 1998 : 17-26). 
  Uraian di atas, kiranya cukup jelas sesungguhnya bagi kehidupan 
Masyarakat Muslim Muang Thai bahwa Hukum Islam merupakan pegangan yang 
kuat dalam menjalani kehidupan di Negara Thailand. Walaupun Negara Thailand 
merupakan Negara yang bukan berlandaskan Hukum Islam. Namun bagitu terhadap 
Masyarakat Muslim diberi suatu instansi khusus sebagi lembaga keagamaan 
Jawatan Kuasa Mesjid Patani Thailand Selatan untuk mengurus segala urusan 
mengenai Agama Islam terutama dalam masalah perkawinan. 
  Kalau dilihat dari faktor sejarah Masyarakat Muslim pada asalnya sudah 
terikat dengan agama asal mereka yaitu Agama Islam. Disamping terpengaruh 
dengan adat-adat Hindhu terhadap upacara-upacara dalam perkawinan maka 
urusan-urusan Islam tetap tidak disampingkan yang jelas tata cara Islam masih 
dipergunakan. Seperti dalam upacara pinang meminang, seandainya seorang gadis 
sudah dipinang oleh pria maka bagi Masyarakat Muslim tetap hal itu haram untuk 
dipinangkan lagi kecuali setelah pinangannya tadi dianggap batal oleh si gadis atau 
sudah diputuskan oleh pria yang meminangnya. Maka barulah bisa bagi pria lain 
untuk meminangnya. Begitu juga waktu akad nikah harus ada Imam yang dilantik 
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oleh Majlis Agama Islam, seandainya Imam Jawatan Kuasa Mesjid masing-masing, 
baru dapat menjalankan tugas sebagai Imam untuk mengawini mana-mana gadis 
dan pria. Dan harus berserta wali yang memberikan izin perkawinan tersebut, 
kemudian saksi serta mahar (Mas Kawin). Kadar mahar tergantung kepada 
ketentuan atau kekayaan kedua belah pihak, ada yang samapai 150.000 bath 
(seratus lima puluh ribu bath) rupiah sekitar Rp. 30.000,00 (tiga puluh juta rupiah), 
tergantung kepada dua mempelai. Sedangkan yang lazim pada Masyarakat Muslim 
sekarang adalah 50.000 Bath (lima puluh ribu bath) hingga mencapai menjadi 
70.000 Bath rupian sekitar Rp. 15.000,00 (lima belas juta rupiah).  
  Kedudukan Pelaksanaan Perkawinan pada dasarnya sangat bergantung pada 
Masyarakat Muslim itu sendiri yang mana pemerintah Thailand sudah memberi 
kuasa otonomi kepada Masyarakat Muslim untuk menjalani khususnya dalam 
masalah pelaksanaan perkawinan. Sedangkan untuk Masyarakat Budha sendiri 
tetap mengikut Hukum Budha yang sudah lama berada di Negara 
Thailand(Wawancara dengan Yusuf Jawatan Kuasa Mesjid Air Kasor pada tanggal 
22 April 2016). 
Pernihah merupakan perintah agama yang mampu melaksanakannya, 
karena pernikahan dapat mengurangi maksiat penglihatan, memelihara diri dari 
perbuatan zina dan pernikahan merupakan wadah penyaluran hubungan biologis 
manusia yang wajar. Tujuan pernikahan dalam Islam bukan semata-mata untuk 
kesenangan lahirinya, melainkan juga untuk membentuk suatu lembaga yang 
dengannya kaum pria dan wanita dapat melihara diri dari kesihatan dan perbuatan 
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tidak sononah, melahirkan dan merawat anak untuk melanjutkan keturunan 
manusia serta memenuhi kebutuhan seksual yang wajar dan diperlukan untuk 
menciptakan kenyamanan dan kebahagiaan. 
Berbicara masalah perkawinan banyak pola dan ragam dalam 
pelaksanaannya, khususnya dari segi upaca resepsinya adat istiadat, proses 
pernikahan masyarakt Patani Thailand Selatan juga mempunyai tradisi sendiri 
dalam pelaksanaan upacara pernikahan ada juga yang masih pengaruh budaya lama, 
dilihat dari sisi lain juga memang, perkawinan tidak terlepas dari adanya 
kebudayaan dengan peninggalag adat istiadat sebagai norma yang hidup, tumbuh 
dan berkembang sejalan dengan perkembangan masyarakatnya. Akan tetapi, ada 
beberapa adat istiadat yang senantiasa dapat mengikuti perkembangan masyarakat 
sehingga akan tetap lestari, seperti perkawinan menurut agama Islam. Oleh sebab 
itu perkawinan merupakan tugas suci (sakral) bagi manusia untuk megembangkan 
keturunan yang baik dan berguna bagi masyarakat luas. 
  Dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa tak lebih adalah ibarat 
sebuah bangunan, yang pasti memiliki tiang-tiang penyangga. Bila tiang itu rapuh, 
bangunan pun ikut rapuh. Bila tiang itu kokoh sudah dapat dipastikan bangunan 
itupun kokoh, serta mampu berdiri tegak sekalipun diterapa angin kencang. 
Masyarakat terdiri dari unsur individu. Bila aggota keluarga terdiri dari insan-insan 
shalih, kuat lagi produktif, tentu keluarga pun akan menjadi shalih lagi kokoh. Bila 
masing-masing keluarga terdiri dari insan-insan shalih lagi kokoh, pasti tercipta 
lingkungan masyarakat yang sehat, kuat lagi mulia. Bila itu yang terjadi, maka 
bangsa dan Negara pun akan menjadi aman dan tenteram sebaliknya bila 
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masyarakat terdiri sendi-sendi yang rapuh, maka bangsa dan negara akan kacau 
balau, dikoyak-koyak bangsa lain dengan mudah, bagiakan menghancurkan sebuah 
makanan di atas namam (Muhalil, 2001 : 36). 
  Jawatan Kuasa Mesjid Kecamatan Patani Kabupaten Wilayah Patani 
Thailand Selatan merupakan sebuah badan urusan bagi umat Islam di Thaland 
Selatan. Badan tersebut diperuntukkan bagi umat Islam yang mencari keadilan 
terkuat perkara-perkara perdata Islam, di bidang hukum keluarga, perkawinan dan 
sebagainya. 
  Proses perkawinan merupakan salah satu bagian terpenting dari kehidupan 
manusia karena perkawinan merupakan sunnah Rasulullah. Perkawinan merupakan 
suatu pristiwa yang melibatkan beban dan tanggunjawab orang tua, keluarga, 
kerabat, dan kesaksian dari aggota masyarakat. Proses perkawinan dilakukan secara 
khusus dan meriah sesuai dengan tingkat kemampuan atau strata sosial dalam 
masyarakat.Islam di dalam memberikan anjuran menikah serta rangsangan-
rangsangan di dalamnya, terdapat beberapa motivasi dan tujuan yang jelas, yang 
tentu saja memberikan dampak positif yang lebih besar dalam kehidupan individu 
maupun masyarakat. Sebab menikah merupakan bagian dari nikmat serta tanda 
keagungan Allah yang diberikan kepada umat manusia dengan menikah berarti 
mereka telah mempertahankan kelangsunggan hidup secara turun-temurun serta 
melestarikan agama Allah di persada bumi ini (Muhalli, 2001: 34). 
  Kedudukan Pelaksanaan Perkawinan pada dasarnya sangat bergantung pada 
Masyarakat Muslim itu sendiri. Pemerintah Thailand sudah memberi kuasa 
otonomi kepada Masyarakat Muslim untuk menjalani khususnya dalam masalah 
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pelaksanaan perkawinan, yang pertama melamar, tunangan, maskawin, ijab kabul. 
Dalam pelaksanaan perkawinan orang Melayu yang beragama Islam, perkara yang 
paling penting ialah akad nikah atau ijab kabul. Ucapan pelaksanaan perkawinan 
itu adalah mengikut kepercayaan dan kebudayaan sehaja bagi memeriahkan lagi, 
disamping memberitahu masyarakat dan sanak saudara bahwa pasangan yang 
dinikahkan itu sudah pun sah di sisi agama sebagai suami isteri. 
  Sebelum persetujuan dicapai untuk mengadakan perkawinan mengikut adat 
resam orang Melayu Patani, wakil sebelah lelaki bertindak sebagai orang tengah 
melisik latar belakang keluarga terutama perangai si gadis. Kemudian keluarga 
teruna memenuhi keluarga gadis membuka bicara menyatakan hasrat dan meminta 
persetujuan. Sewaktu pergi menentukan hari meminang, berbagai kepercayaan 
mempengaruhi keadaan ketika itu. Jika mereka tiba pada masa gadis sedang mandi 
atau membasuh, alamatnya baik dan bersesuaian jodohnya. Jika gadis sedang 
memaksa kurang baik keadaannya. Begitu juga waktu perwakilan sedang dalam 
perjalanan, jika berlaku sesuatu bencana maka ini juga menandakan alamat yang 
tidak baik pertemuan jodoh berkenaan. 
  Selepas persetujuan dicapai, kedua-dua pihak memohon pengguhan 
memberi waktu persiapan meminang dan pihak keluarga gadis berkesempatan 
menyiasat latarbelakang pihak teruna. Pada hari ynag telah ditetapkan, rombogan 
kecil datang meminang membawa tepak sirih serta sebentuk cincin tanda 
pertunangan. Apabila pinangan diterima barulah perjanjian menetapkan belanja 
kawin, sesetengah tempat menyebutnya belanja tubuh, mas kawin, mahar, dan yang 
sebagainya. Kedua-dua pihak juga bermuafakat menetapkan hari yang baik 
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mengadakan majlis perkawinan, umpamanya selepas musim menuai padi karena 
itu masalah keuangan dapat diatasi. 
   Mengikut adat lama orang Melayu menghantar isi kawinterlebih dahulu 
berasingan dari pada ucapacara akad nikah. Barang-barang isi kawin itu berupa 
pertama sirih junjungan, yaitu sirih yang digabah indah yang dinamakan sirih adat. 
Kedua tepak sirih berisi pinang yang sudah dikacip; gambir, tembakau, kacip, kapur 
yang setiap satu dikenakan pada tempatnya, yaitu mangkut tembaga. Keriga uang 
isi kawin atau belanja tubuh yang diletakkan di atas ceper. Keempat sebentuk cincin 
mengikut nilai kemampuan yang diletakkan di dalam cembul.Kelima kain dan baju 
lazimnya dari pada jenis yang terbaik.Keenam bermacam-macam jenis kuih dan 
juada.ketujuh beberpa jenis buah-buahan.Kedelapan perinjis air mawar, lima helai 
daun sirih, sedikit minyak, beras kunyit, dan simbol-simbolnya yang sebagainya. 
Kemudian berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
membahas dan meneliti permasalahan untuk yang berjudul:  Adat Perkawinan 
dalam Masyarakat di Patani Thailand Selatan. 
B.   Identifikasi Masalah 
  Pernikahan bagi orang-orang Islam Patani Thailand Selatan ditangani oleh 
pejabat pendaftaran pernikahan, seperti di rumah Imam, mesjid-mesjid di daerah 
masing-masing. Maka bagi pasangan yang akan menikah, terlebih dahulu 
diharuskan mengikuti kursus mengenai perkawinan, yang diselenggarakan oleh 
lembaga-lembaga Islam maupun di mesjid-mesjid di bawah pengawasan Majlis 
Agama Islam Patani.  
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  Akad nikah dilangsungkan di bawah/hadapan Imam Setelah akad nikah 
dilangsungkan, nikah itu dicatat dalam akta nikah. Ada juga taqlik talah yang 
dibacakan oleh suami ketika selesia berlangsung akad nikah. Biasanya dilakukan di 
rumah pengantin perempuan atau di Mesjid. 
C.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalahnya 
dapat disusun sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaanan upacara adat perkawinan masyarakat Patani  
Thailand Selatan ? 
2. Apa saja makna simbul yang terdapat dalam sistem perkawinan 
Masyarakat Patani  Thailand Selatan? 
D.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan masalah adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan upacara adat perkawinan masyarakat Patani  
Thailand Selatan. 
2. Untuk mengetahui makna simbul yang terdapat dalam sistem perkawinan 
Masyarakat Patani  Thailand Selatan. 
 
 
E.   Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
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a. Kegunaan penelitian ini adalah untuk menerapan ilmu atau teori-teori 
serta memberikan pemikiran bagi pengembangan ilmu Sosiologi 
khususnya yang berkaitan dengan Sosiologi Hukum. Dan hasil 
penelitian ini diharapkan juga sebagai bahan ancuan bagi penelitian 
selanjutnya. 
2. Kegunaan Praktis 
  Kegunaan penelitian ini diharapkan dan memberikan manfaat untuk 
memperluas pengetahuan, terutama sebagai pembelajaran dan memberikan 
informasi mengenai perkawinan adat masyarakat Patani. 
a. Kegunaan penelitian ini di harapkan berguna bagi Urusan pusat 
Administrasi Islam di setiap provinsi. 
F.   Kerangka Pemikiran 
Fungsionalisme Struktural adalah salah satu paham atau perspektif di dalam 
sosiologi yang memandang masyarakat sebagai satu sistem yang terdiri dari bagian-
bagian yang saling berhubungan satu sama lain dan bagian yang satu tak dapat 
berfungsi tanpa ada hubungan dengan bagian yang lain. Pandangan teori ini, 
masyarakat terdiri dari berbagai elemen atau insitusi. Masyarakat luas akan berjalan 
normal kalau masing-masing elemen atau institusi menjalankan fungsinya dengan 
baik.  
Teori ini menekankan keteraturan (order) dan mengabaikan konflik serta 
perubahan-perubahan dalam masyarakat. Konsep-konsep utamanya antara lain: 
fungsi, disfungsi, fungsi laten, fungsi manifes, dan keseimbangan (equilibrium). 
Functionalist (para penganut pendekatan fungsional) melihat masyarakat dan 
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lembaga-lembaga sosial sebagai suatu sistem yang seluruh bagiannya saling 
tergantung satu sama lain dan bekerja sama menciptakan keseimbangan 
(equilibrium).  
AGIL: Adaptation (A) (adaptasi),  goalattainment(G) 
(Pencapaitujuan),integration (I) (Integrasi),dan       Latency(L) (latensi) atau 
pemeliharaan.  
Berdasarkan skema AGIL di atas, dapat disimpulkan bahwa klasifikasi 
fungsi sistem adalah sebagai Pemeliharaan Pola (sebagai alat  internal), .Integrasi 
(sebagai hasil internal), Pencapaian Tujuan (sebagai hasil eksternal), Adaptasi (alat 
eksternal). 
Adapun komponen dari sistem secara general (umum) dari suatu aksi 
adalah: Keturunan atau lingkungan yang merupakan kondisi akhir dari suatu aksi, 
Maksud Tujuan,  Nilai Akhir,  dan hubungan antara elemen dengan faktor 
normative. 
Teori Parsons menganggap tidak menolak keberadaan konflik di dalam 
masyarakat, akan tetapi mereka percaya benar bahwa masyarakat itu sendiri akan 
mengembangkan mekanisme yang dapat mengontrol konflik yang timbul. Inilah 
yang menjadi pusat perhatian analisis bagi kalangan fungsionalis. Bahasan tentang 
struktural fungsional Parsons  akan diawali dengan empat fungsi yang penting 
untuk semua sistem tindakan. Suatu fungsi adalah kumpulan kegiatan yang 
ditujukan pada pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistem. Parsons 
menyampaikan empat fungsi yang harus dimiliki oleh sebuah sistem agar mampu 
bertahan, yaitu : 
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1. Adaptasi (Adaptation) : masyarakat Patani sudah bisa menyesuain diri 
dengan penerapan hukum adat dalam perkawinan. 
2. Pencapian Tujuan(Goal attainment) : penerapan hukum adat dalam 
masyarakat Patani bertujuan untuk menciptaan keharmonisan. 
3. Integrasi (Integration) : adanya hukum adat ini masyarakat patani menjadi 
bersatu. 
4. Pemeliharaan pola(Latency) : penerapan hukum adat ini memelihara rasa 
cinta kasih antar masyrakat Patani. 
Pola secara bersama-sama, keempat imperative fungsional itu dikenal 
sebagai skema AGIL. Agar dapat lestari, suatu sistem harus melaksanakan keempat 
fungsi tersebut. 
Skema Parsons, bahwa Parsons menpunyai gagasan yang jelas mengenai 
“level-level” analisis sosial dan juga antarhubungan-antarhubungan mereka. 
Susunan hierarkisnya jelasdan di dalam sistem Parsons, level-level itu di satukan 
dalam dua cara. Pertama, setiap level yang lebih rendah memberikan kondisi-
kondisi, energi yang diperlukan bagi level-level tinggi. Kedua, level-level yang 
lebih tinggi menggalikan level-level di bawahnya di dalam hierarki itu. (George 
Ritzer, 2012:411). 
 
 
 
A        G 
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Sistem Budaya Sistem Sosial 
Organisme Behavioral Sistem Kepribadian 
 I        L 
Gambar: Struktur Sistem Tindakan Umum 
Parsons mendesain skema AGIL ini untuk di gunakan di semua tingkat 
dalam sistem teoretisnya. Dalam bahasan tentang empat sistem tindakan di bawah, 
akan dicontohkan bagaimana cara Parsons menggunakan skema AGIL. 
Organisme perilaku  adalah sestem tindakan yang melaksanakan fungsi 
adaptasi dengan menyesuaikan diri dengan dan mengubah lingkungan eksternal. 
Sistem kepribadian melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan menetapkan 
tujuan sistem dan memobilisasi sumber daya yang ada untuk mencapainya. Sistem 
sosial menanggulangi fungsi integrasi dengan mengedalikan bagian-bagian yang 
hasur menjadi komonennya. Terakhir, sistem kultural melaksanakan fungsi 
pemelihara pola dengan menyediakan actor seperagkat norma dan nilai yang 
memotivasi mereka untuk bertindak.  
Dalam pelaksanaan perkawinan orang Melayu yang beragama Islam, 
perkara yang paling penting ialah akad nikah atau ijab kabul. Ucapan pelaksanaan 
perkawinan itu adalah mengikut kepercayaan dan kebudayaan sehaja bagi 
memeriahkan lagi, disamping memberitahu masyarakat dan sanak saudara bahwa 
pasangan yang dinikahkan itu sudah pun sah di sisi agama sebagai suami isteri. 
  Sebelum persetujuan dicapai untuk mengadakan perkawinan mengikut adat 
resam orang Melayu Patani, wakil sebelah lelaki bertindak sebagai orang tengah 
melisik latar belakang keluarga terutama perangai si gadis. Kemudian keluarga 
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teruna memenuhi keluarga gadis membuka bicara menyatakan hasrat dan meminta 
persetujuan. Sewaktu pergi menentukan hari meminang, pelbagai kepercayaan 
mempengaruhi keadaan ketika itu. Jika mereka tiba pada masa gadis sedang mandi 
atau membasuh, alamatnya baik dan bersesuaian jodohnya. Jika gadis sedang 
memaksa kurang baik keadaannya. Begitu juga waktu perwakilan sedang dalam 
perjalanan, jika berlaku sesuatu bencana maka ini juga menandakan alamat yang 
tidak baik pertemuan jodoh berkenaan. 
  Selepas persetujuan dicapai, kedua-dua pihak memohon pengguhan 
memberi waktu persiapan meminang dan pihak keluarga gadis berkesempatan 
menyiasat latarbelakang pihak teruna. Pada hari ynag telah ditetapkan, rombogan 
kecil datang meminang membawa tepak sirih serta sebentuk cincin tanda 
pertunangan. Apabila pinangan diterima barulah perjanjian menetapkan belanja 
kawin, sesetengah tempat menyebutnya belanja tubuh, mas kawin, mahar, dan yang 
sebagainya. Kedua-dua pihak juga bermuafakat menetapkan hari yang baik 
mengadakan majlis perkawinan, umpamanya selepas musim menuai padi karena 
itu masalah keuangan dapat diatasi. 
  Hari perkawinan orang Melayu Patani disebut hari “pulut” saja, semua 
sahabat handai, sanak saudara akan dijemput. Biasanya tiga hari sebelum hari 
“pulut”, gigi si gadis bakal pegantin diasah supaya kelihatan sama, rambut siap 
berkundai atau memotong rambut berandam, bulu kening dicukur, bulu betis juga 
dicukur, dan apabila jatuh ditadah dan jika tersusun keadaannya maka difahamkan 
si gadis masih sucilagi. Bahkan sigadis disintuk limau karena menurut kepercayaan 
dapat membuang geruh, sial, dan malapetaka. Setelah jemputan atau orang Patani 
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menyebut madah (undangan) disebarkan di serata ceruk kampung, tibalah hari 
berlangsungnya kenduri kawin. Mengikut adat lama orang Melayu menghantar isi 
kawinterlebih dahulu berasingan dari pada ucapacara akad nikah 
 
Gambar  1.1 Skema Konseptual 
Parsons merancang skema AGIL untuk  di gunakan pada semua level 
di dalam sistem teoritisnya. 
(Parsons Fungsionalisme 
Struktural 1902-1979) 
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A. Adaptasi : 
suatu sistem 
harus 
mengatasi 
kebutuhan 
mendesak 
yang bersifat 
G. Pencapaian 
tunjuan : suatu 
sistem harus 
mendefinisikan 
dan mencapai 
tunjuan 
utamanya. 
I. Integrasi : suatu 
sistem harus 
mengatur 
antarhubungan 
bagian-bagian dari 
komponennya. Ia 
juga harus 
mengelola 
L. Latensi 
(pemeliharaan 
pola) : suatu 
sistem harus 
menyediakan, 
memelihara, dan 
memperbarui baik 
motivasi pola-pola 
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situasional 
eksternal. 
hubungan di antara 
tiga imperatif 
fungsional lainya 
(A,G,L) 
budaya 
meciptakan dan 
menopang 
motivasi itu. 
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